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Abstract

This research is motivated by the low mathematics learning outcomes fifth grade students at
SDN 09 IV Koto Aur Malintang. The purpose of this study was to describe the learning
outcome of students in class V in mathematics learning through project-based on learning
modelsin SDN 09 IV Koto Aur Malintang. The type of this research used classroom action
research is conducted in two cycles. Source of data in this research is student fifth grade
SDN 09 IV Koto Aur Malintang, the amount of students is 26. The Instruments in this
research used the observation sheet activities of teachers and students' achievement test. In
the first cycle of student learning outcomes completeness percentage is 66.67% and the
second cycle of student learning outcomes completeness percentage reached 80%. So the
percentage of completeness of student learning outcomes from the first cycle to the second
cycle increased 13.33%. Of student learning outcomes obtained can be concluded that the
study of mathematics through project-based learning models can improve student learning
outcomes SDN 09 V class IV Koto Aur Malintang. Based on these results, the researchers
suggested that teachers can use and selecting appropriate models or relevant in teaching,
which can use the model of Project Based Learning to improve student learning outcomes.

Keywords: Study Of Results, Project Based Learning, Mathematics

pendidikan sdlau  dilakukan
kualitas

Pendahuluan dengan
Pendidikan

penting dalam kehidupan karena pendidikan

memegang  peranan meningkatkan pembel gjaran.

Berbagal upaya yang telah ditempuh untuk

merupakan wahana untuk meningkatkan dan ~ Meningkatkan kualitas pembelgjaran, antara

manusia. Sgadan perkembangan dunia
pendidikan yang semakin pesat menuntut
lembaga pendidikan untuk menyesuaikan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

Oleh karena itu, pembaharuan sistem

pengembangan model pembelgaran, dan
perubahan sistem penilaian. Pembelgaran
yang semula berpusat pada guru berubah
menjadi terpusat pada siswa. Guru bukan
sebagal pusat sebagal

pembimbing, dan fasilitator.

melainkan

motivator,



Selama pembelgara berlangsung siswalah
yang dituntut untuk aktif sehingga guru tidak
dalam

perlu

merupakan peran utama
pembelgaran. Oleh karena itu,
dikembangkan suatu pembelgaran yang
mampu meningkatkan hasil belgjar siswa
dalam pembelgaran. Pada jenjang Sekolah
Dasar ada beberapa mata pelgaran yang
dipelgari siswa, saah satunya vyaitu
pelgjaran Matematika.

Matematika merupakan sumber ilmu
dan sarana berfikir logis, anadisis dan
sistematis. Sebagai mata pelgaran yang
berkaitan dengan konsep-konsep yang
abstrak, maka daam penygian materi
pelgjaran, matematika harus dapat disgjikan
lebih menarik dan sesuai dengan kondisi dan
keadaan siswa. Sebagai seorang guru yang
sehari-hari menggjar di sekolah, tentunya
tidak jarang harus menangani anak-anak
yang mengalami kesulitan dalam belgar.
Anak-anak yang sepertinya sulit sekal
menerima materi pelgaran, khususnya pada
pelgaran matematika.

Berdasarkan hasil observas yang
peneliti lakukan pada tanggal 19 Januari
2015 di SDN 09 IV Koto Aur Madintang,
Kabupaten Padang Pariaman, di kelas V
pada pembel gjaran matematika bahwa dalam
pembelgaran guru masih menggunakan
pendekatan dan metode yang monoton
tidak

guru

sehingga siswa cenderung

memperhatikan guru ketika

menerangkan pelgaran. Selain itu, peneliti

juga melihat siswa yang mengobrol dengan

teman  sebangkunya  ketika  proses
pembelgjaran. Walaupun sudah ditegur guru,
namun mereka berkonsentras  dengan
pembelgaran hanya beberapa saat sga
kemudian tidak lama setelah itu mereka
mengobrol lagi dengan teman sebangkunya
dan ada juga siswa yang sibuk menggambar
dibuku tulisnya. Ketika guru meminta siswa
mengerjakan contoh soal lain di depan tulis
tidak ada yang bersedia

mengerjakannya. Setelah itu, guru meminta

mau

sadlah satu siswa yang sedang berbicara
dengan temannya untuk mengerjakan soal
tersebut, tidak
mengerjakannya hanya berdiri sgja di depan

namun ia bisa
papan tulis. Kemudian guru menerangkan
kembali pelgaran, setelah itu guru memberi
latihan. Pada  saat
memberikan soal-soal latihan kepada siswa,
latihan yang dibahas pada

soal-soal guru
soal-soal
umumnya, siswa kurang bisa memahami
maksud soa yang diberikan oleh guru
dengan baik. Hal ini diketahui bahwa pada
saat siswa mengerjakan latihan soal, pada
umumnya siswa cenderung tidak mampu
menyelesailkan soal-soal yang berbeda
dengan contoh soa yang diberikan guru,
siswa masih mencontoh langkah-langkah
penyelesaian yang sama dengan cara yang
diberikan guru.

Selain itu, hasil belgjar siswa melaui
nila ulangan harian | pembelgjaran

matematika semester I Tahun Ajaran



2014/2015
matematika belum maksimal. Dari 26 orang

dijumpai hasil belgar

siswa kelas V, yang berhasil mencapai
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) hanya
8 orang (30,77%), berarti
(69,23%) nilainya masih belum mencapai
KKM, sedangkan KKM yang ditetapkan
sekolah adalah 70

18 orang siswa

Ha ini mendorong peneliti untuk
mel akukan upaya meningkatkan hasil belgjar
model
pembelgaran yang dapat menciptakan

siswa dengan  menggunakan
suasana belgar yang membuat siswa aktif
dalam belgar sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berfikir siswa secara kritis. Di
sini, peneliti mencoba memberikan solusi
terhadap masalah di
meninggkatkan hasil belgar siswa dapat
dilakukan model
pembelgaran sdlah satunya meaui
pembelgaran berbasis proyek (Project
Based Learning).

M enurut

atas yaitu untuk

dengan  berbagai

Hosnan (2014:320),
“Project based learning merupakan model
pembelgaran yang memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengelola pembelgaran
di kelas dengan melibatkan kerja proyek”.
Melalui

kreativitas dan motivas

pembelgaran  kerja  proyek,
siswa akan
meningkat. Kerja proyek dapat dipandang
sebagal

activity-bases

bentuk open-ended contextual
learning dan merupakan

bagian dari proses pembelgaran yang

memberi penekanan kuat pada pemecahan
masal ah sebagal suatu usaha kolaboratif.

Berdasarkan ha tersebut, peneliti
tertarik untuk meningkatkan hasil belgar
siswa daam
melakukan
“Peningkatan Hasil Belgar Siswa Kelas V
Pada Pembelgaran Matematika melaui
Model Pembelgaran project based learning
di SDN IV Koto Aur Malintang”.

Secara umum penelitian ini bertujuan

pembelgaran  dengan

penelitian yang  berjudul

untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belgjar siswa kelas V pada pembelgaran
matematika melalui model project based
learning di SDN 09 IV Koto Aur Malintang,
Kabupaten Padang Pariaman.

Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini didasarkan pada tindakan
dalam situasi yang alami untuk memecahkan
masalah-masalah praktis atau meningkatkan
kualitas praktik. Penelitian ini dilaksanakan
di kelasV SDN 09 IV Koto Aur Malintang,

Kecamatan 1V Koto Aur Malintang,
Kabupaten Padang Pariaman, yang
berjumlah 26 orang. Siswa laki-laki

sebanyak 8 orang dan siswa perempuan
sebanyak 18 orang. Penelitian ini melibatkan
guru kelas V sebagai observer. Yang
dilakukan pada semester Il Tahun Ajaran
2014/2015 di  SDN 09 IV Koto Aur



IV Koto Aur
Malintang, Kabupaten Padang Pariaman.
Penelitian ini
mengacu pada disain PTK yang dirumuskan
Arikunto (2010:137), yang terdiri dari empat
komponen, yaitu: perencanaan, pelaksanaan
tindakan,
refleksi.
Data penelitian dikumpulkan dengan

Malintang, Kecamatan

dilakukan dengan

pengamatan/observasi, dan

menggunakan lembar observasi dan lembar

tes hasil belgar yang masing-masingnya

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Dilakukan

berlangsungnya

untuk mengamati

proses  pembelgaran.
Dengan berpedoman pada lembar observasi
ini, observer mengamati cara guru
memfasilitasi siswa, mulai dari awal proses
pengelolaan  pelaksanaan  pembelgaran
sampa akhir. Lembar observas memuat
indikator pelaksanaan tindakan pembelgjaran
seperti: (1) Kegiatan awa yaitu melakukan
apersepsi, (2) Kegiatan inti yaitu penguasaan
materi, model pembel garan yang digunakan,
(3) Kegiatan akhir yaitu menyimpulkan
pelgjaran dan memberikan evaluasi.
2. TesHasil Belgjar

Tes hasil belgar digunakan untuk
memperoleh skor hasil belgar siswa. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh data yang
akurat atas kemampuan siswa menguasal
materi pelgaran matematika melalui model

Project Based Learning.

Teknik analisis data dalam pendlitian
ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu:

a. Data Observasi Kegiatan Guru

Data observas kegiatan guru adalah
data yang diperoleh melaui pengamatan.
Data ini diklasifikasikan berdasarkan aspek
yang dijadikan fokus penelitian yaitu
aktivitas guru. Rumus yang akan digunakan
uniuk menghitung persentese akiivitas guru

menurut Djamarah (2002:263)

skor aktivitas guru

x 100%

T jumiah skor maksimal
Keterangan :
P = Persentase aktivitas guru
Kriteriakeberhasilan :
80%-100% = Sangat baik
70%-79% = Bak
60%-69% = Cukup
50%-59% = Kurang
b. DataHasi| Belgar
Data hasil belgar adalah data yang
diperoleh melaui tes hasil belgjar. Data ini
akan diolah dengan menggunakan rata-rata
hasil belgar siswa dan ketuntasan belgar.
Menurut Thoha (2003:94), ratarata hasil
dapat diperoleh
menggunakan rumus sebagai berikut

a2
N

belgar dengan

Keterangan:

M = besar rata-rata hasil belgar siswa
Y'x = jumlah nilai dari keseluruhan
siswa

N = Jumlah siswa yang mengikuti tes



Selanjutnya, skor hasil belgjar siswa
ditentukan dengan menggunakan rumus oleh
Jihad (2013:135), vaitu:

_ Banyaknya jawaban benar
Nilai = x 100
Banyaknya soal

Untuk menentukan persentase hasil
dapat
digunakan rumus menurut Desfitri, dkk.(
2008:43), yaitu:

belgar siswa secara klasika

TB = i * 100%

Keterangan:

TB = Persentase ketuntasan belgar secara
klasikal

s =Jumlah nilai yang lebih dari atau sama
dengan 70

n =Jumlah seluruh siswayang ikut tes

Indikator keberhasilan dalam proses
pembelgaran diukur dengan menggunakan
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
KKM pada pembelgjaran Matematika adalah
70. Persentase ketuntasan hasil belgar
secara klasikal meningkat dari  30,77%

menjadi 70%.

Hasil Pendlitian Dan Pembahasan

Hasil Penelitian
1. Deskripsi Siklusl

a. Tahap Perencanaan

Penggunaan model project based
learning dalam pembelgaran Matematika
diawali
pembelgaran. Pada tahap ini,

dengan rancangan perencanaan

peneliti

mempersiapkan rencana  pelaksanaan
pembelajaran atau RPP. Materi pokok pada
siklus I adalah “Mengidentifikasi sifat-sifat
bangun ruang ” dan “Jaring-jaring bangun
ruang”. Selain itu, peneliti juga menyiapkan
lembar observasi aktivitas guru yang akan
diamati oleh observer.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan

matematika melalui model project based

pembelgjaran

learning pada siklus | terdiri dari dua kali
pertemuan, yang dilaksanakan pada tangga
12 dan 13 Me 2015, kemudian dilanjutkan
dengan tes hasil belgar untuk siklus | pada
tanggad 13 Me 2015. Pelaksanaannya
mengikuti langkah-langkah pembelgaran
dengan model project based learning.
c. Tahap Pengamatan

Pengamatan dilakukan untuk setiap
kali
lembar observas aktivitas guru dalam
pembelgaran matematika melalui  model

project based learning. Pada akhir siklus

pertemuan, yaitu observer mengisi

diberikan tes hasil belgjar berupa soal tes.

1. DataHasil Observasi Aktivitas Guru
dalam
pembelgjaran pada umumnya dilihat juga

Keberhasilan siswa
dari pengelolaan kelas yang dilakukan oleh
guru melalui model project based learning.
Berdasarkan lembar observas aktivitas guru
daam pembelgaran pada sklus I, maka

jumlah skor dan persentase aktivitas guru



dalam mengelola pembel gjaran pada siklus |
dapat dilihat padatabel berikut:
Tabel 1: Persentase Hasil Observasi Aktivitas

Guru pada Siklus |

Jumlah Kriteri

Pertemuan Persentase

Skor a
| 13 72,22% Baik
I 14 77,78% Baik
Rata-rata Persentase 75% Baik
Berdasarkan tabel tersebut, dapat

dilihat pada pertemuan pertama,jumlah skor
yang diperoleh guru yaitu 13 dengan
persentase 72,22% tergolong dalam kategori
baik, belum tergolong pada kategori sangat
baik. Hal ini disebabkan karena guru belum
terbiasa dalam melaksanakan pembelgjaran
melalui based
sehinga ada langkah-langkah pembelgaran

model project learning
yang direncanakan daam RPP yang tidak
diterapkan dalam pembelgaran. Seperti
langkah dalam

mempresentasikan hasil proyek, guru tidak

pembelgjaran

mengevaluas pengalaman siswa dalam
pembuatan proyeknya serta guru kurang
memotivas siswa dalam pembelgaran.
Selain itu guru tidak membatas waktu siswa
dadam mengerjakan proyek  sehingga
pengerjaan proyek oleh siswa tidak selesal
sebagaimana yang diharapkan.

Pada pertemuan kedua yaitu tangga
13 Me 2015, jumlah skor yang diperoleh
yaitu 14 dengan persentase 77,78%
tergolong dalam kategori bak. Ratarata

persentase yang diperoleh adalah dari

pertemuan pertama dan pertemuan kedua
adalah 75% sehingga dikatakan guru sudah
baik dalam melaksanakan pembelgaran.

2. DataHasil Belgar Siswa

Hasil belgjar siswa diperolen melaui
tes tertulis yang diberikan pada pertemuan
kedua. Berikut ini hasil belgjar matematika
siswa sklus | dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2: Persentase Hasil Belgjar Matematika
SiswaKelasV SDN 09 IV Koto Aur
Malintang Tahun Ajaran 2014/2015

pada Siklus |
NO Uraian Jumlah
1 Siswa yang mengikuti 24
tes
5 SlSV\_/a yang tuntas 16
belgjar
3 Siswa yang tidak 8
tuntas belgjar
4 Per_sentas_e ketuntasan 66.67%
hasi| tes siswa

Berdasarkan tabel tersebut, dapat
dilihat dari 24 orang siswa yang mengikuti
tes, 16 orang siswa (66,67%) yang sudah
mencapal nila KKM sementara 8 (33,33%)
orang siswa belum mencapai nila KKM.
Data tersebut bahwa
persentase ketuntasan hasil belgar siswa

menunjukkan

belum mencapai target yang diinginkan yaitu

70% dari siswa yang mengikuti tes hasil

belgar. KKM yang ditetapkan di sekolah

yaitu 70.

d. Tahap Refleks
Berdasarkan hasil belgar yang

diperoleh siswa yang tegambar pada tabel 3



dapat dilihat bahwa pencapaian hasil belgjar
belum optimal dari target yang ingin dicapai

Oleh sebab itu, peneliti akan
menerapkan kembali pel aksanaan
pembelgjaran matematika dengan

menggunakan model project based learning
ke siklus 11 dengan cara yang lebih baik lagi
dan memperhatikan kekurangan-kekurangan
yang dilakukan peneliti sebaga guru
berdasarkan pengamatan observer di siklus

I. Adapun kekurangan-kekurangan yang

guru lakukan dalam pel aksanaan
pembelgjaran di siklus | pertemuan 1 adalah
sebagal berikut:

1. Guru kurang mampu memberikan

pertanyaan kepada siswa yang tidak
menimbulkan jawaban serempak
2. Guru tidak melakukan

presentas hasil kerja kelompok siswa,

kegiatan

sehingga tidak adanya penyempurnaan
hasil diskusi kelompok.
3. Guru tidak mengevaluas pengalaman
siswa dalam mengerjakan tugas proyek.
Sementara pada siklus | pertemuan 2,
kekurangan-kekurangan yang guru lakukan
adalah sebagai berikut:
1. Guru
pertanyaan kepada siswa yang tidak

kurang mampu memberikan
menimbulkan jawaban serempak

2. Guru tidak melakukan evaluasi terhadap
pengalaman siswa dalam mengerjakan
proyek.

3. Sdan itu

memotivasi siswa agar aktif dalam

guru belum  mampu
berkelompok.
2. Deskrips Siklusll
a. Tahap Perencanaan
Berdasarkan refleksi pada siklus |, maka
terhadap
pembelgjaran yang akan diterapkan pada

direncanakan perbakan
siklus Il nantinya, yaitu:

1. Guru
yang
serempak terhadap siswa.

2. Guru
presentasi terhadap hasil kerja proyek

memberikan pertanyaan yang
tidak menimbulkan jawaban
harus mengadakan kegiatan

siswa.

3. Guru mengevaluas pengaaman siswa
terhadap kerja proyeknya

4. Guru lebih memperhatikan siswa yang
tidak aktif dan lebih membimbing dan
memotivas siswa dalam berkelompok.

Seperti  siklus |, untuk memulai
pembelgaran, terlebih dahulu  pendliti
menyiapkan rencana pel aksanaan

pembelgaran (RPP) untuk siklus Il. Materi
pokok pada siklus Il adalah “Menydlidiki
sifat-sifat kesebangunan dan simetri”.

b. Tahap Pelaksanaan

Pel aksanaan pembelgjaran
matematika melalui model project based
learning pada siklus Il terdiri dari dua kali
pertemuan,

dengan memperhatikan

kekurangan yang terjadi pada siklus|.



c. Tahap Pengamatan
Has| analisis dari observas aktivitas
guru dan hasil belgar siswa pada siklus Il
dapat diuraikan sebagai berikut
1. DataHasil Observasi Aktivitas Guru
Berdasarkan  lembar  observas
aktivitas guru dalam proses pelaksanaan
pembelgaran siklus Il, maka jumlah skor
dalam
mengelola pembelgjaran pada siklus 11 dapat
dilihat padatabel berikut:

Tabd 3: Persentase Hasil Observasi Aktivitas

dan persentase aktivitas guru

Guru pada Siklus 11
Pertemuan Jumlah Persentase Kat_egor
Skor i
| 16 | ssgog | SAnga
Baik
1 17 | 94449 | SANGA
Baik
Rata-rata o Sangat
Persentase 91,65% Baik
Dari tabel tersebut dapat

dikemukakan bahwa hasil anaisis aktivitas
guru yang dalam mengelola pembelgarn
rata-rata persentase 91,65% , sehingga guru
dalam mengelola pembelgaran sudah dapat
dikatakn sangat baik dan ha ini sudah

meningkat dari siklus sebelumnya.

1. DataHas| Belgjar Siswa

Hasil belgar siswa diperoleh melalui
tes tertulis yang diberikan pada pertemuan
kedua. Berikut ini hasil belgjar matematika
siswa sklus Il dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. Persentase Hasil Belgjar Matematika
SiswaKelasV SDN 09 IV Koto Aur
Malintang Tahun Ajaran 2014/2015

pada Siklus 1
NO Uraian Jumlah

1 Siswa yang mengikuti o5
tes

5 Slsvx_/a yang tuntas 20
belgjar

3 Siswayang tidak 5
tuntas belgjar

4 Persentasg ketuntasan 80%
hasil tes siswa

Berdasarkan tabel tersebut,
bahwa persentase ketuntasan hasil belgar

terlihat

siswa secara keseluruhan sudah tergolong
baik. Dari hasil persentase tersebut bahwa
hasil belgar siswa mengalami peningkatan
dari siklus| ke siklusll.

d. Tahap Refleks

Berdasarkan hasil refleksi  pendliti
dengan observer, dapat diidentifikasi bahwa
guru telah melaksanakan pembelgaran
langkah-langkah
menggunakan model project based learning
dan telah hampir

kegiatan

sesuai dengan
melaksanakan semua
yang telah
direncanakan dalam RPP, hanya ada satu
lagi
dilakukan guru dikarenakan tidak sempat

pembelgaran

sampa dua tindakan yang tidak

atau lupa dilaksanakan.

Pembahasan

tindakan
dilakukan dalam dua siklus yang tiap-tiap

Pendlitian kelas ini

siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan
serta dilanjutkan dengan tes akhir siklus.



Pelaksanaan
menggunakan model project based leraning

pembelgjaran dengan

dimana dalam pelaksaannya siswa dilibatkan

untuk kerja proyek secara berkelompok.
Selain ity

menggunakan beberapa instrumen penelitian

penelitian ini  juga
berupa lembar observasi aktivitas guru untuk
melihat proses aktivitas pembelgaran guru
dalam melaksanakan pembelgaran dan tes
hasil belgjar siswa untuk mengetahui segjauh
mana kemampuan siswa dalam
pembelgaran.

Pembelgjaran dengan menggunakan
model based telah

berdampak positif terhadap peningkatan

project learning
hasil belgar siswa, yaitu pembelgaran yang
melibatkan siswa untuk kerja proyek dalam
kelompok. Berdasarkan hasil
dapat dilihat, bahwa dari siklus | dan siklus

penelitian

Il persentase hasil belgjar siswa dikatakan
meningkat. Walaupun persentase ketuntasan
hasil belgar siswa dikatakan meningkat,
namun ada beberapa siswa yang mengalami
penurunan hasil belgar, yang mana siswa
yang hasil belgjarnya mencapa KKM pada
siklus I mengalami penurunan hasil belgar
pada siklus II, meskipun hasil belgarnya
dikatakan mencapar KKM pada siklus II.
Sementara itu ada juga siswa yang hasi
belgjarnya tidak mencapai KKM pada siklus
| dan siklus Il tetapi mengalami penurunan
hasil belgjar padasiklusllI.
dilihat

ketuntasan hasil belgar siswa dari hasl

Namun, dari  persentase

telah dianalisis, maka
hipotesis penelitian ini dinyatakan diterima,

penelitian yang

yaitu “melalui model project based learning
dapat
matematika siswa kelas V SDN 09 1V Koto
Aur

hipotesis penelitian ini, maka penelitian

meningkatkan hasi| belgjar

Malintang”. Dengan diterimanya
tentang pembelgaran matematika melalui
model project based learning yang peneliti
lakukan telah dapat diakhiri.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil
pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa

penelitian dan

terjadi peningkatan hasil belgjar siswa. Yang
mana, persentase ketuntasan hasil belgar
siswa yang mencapa nilaa KKM adaah
sebanyak 66,67% orang siswa pada sisklus |,
meningkat menjadi 80% siswa pada siklus
[1. Hal ini dapat dikatakan bahwa melalui
based
meningkatkan hasil belgar siswa kelas V
pada pembelgjaran matematika di SDN 09
IV Koto Aur Malintang

Saran

model  project learning dapat

Sehubungan dengan hasil penelitian

yang diperoleh, maka peneliti mengaukan

saran untuk mengadakan  pembaharuan

daam prses belgar menggar dengan

mengunakan model project base learning.

1. Bagi penditi yang ingin menerapkan
penelitian dengan mengunakan model

project base learning, dapat melakukan



penelitian yang serupa dengan materi
yang lain.

2. Bagi guru yang menggjar di kelas lanjut,
layak dipertimbangkan oleh guru untuk
menjadi pembelgjaran alternatif yang
dapat digunakan sebagai referensi dalam
memilih model pembelgjaran.

3. Bagi siswa SD, dapat menjadikan model
project based learning sebagai wadah
untuk meningkatkan hasil belgjar dalam
pembelgaran sehingga hasil belgar
dapat meningk
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